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ABSTRAKSI 

Hasan, Fahad. 561911337456 K. 2022.“ Efektivitas kegiatan loading batubara 

sesuai pre-stowage plan dengan final stowage plan di MV.BBG YULIN”. 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut 

dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Retno Hariyanti, S.Pd.,M.M Pembimbing II: Dr.Capt. Ilham Ashari, 

S.Si.T.,M.M., M.Mar., 

Kegiatan yang dilakukan di Muara Berau anchorage Samarinda 

pada tanggal 20 juni 2022 sampai 26 juni 2022 tidak selalu berjalan lancar 

dikarenakan adanya hal yang sering terjadi yaitu adanya kekurangan 

cargo. Kekurangan cargo disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

gelombang sangat besar yang menyebabkan kesulitan dalam membaca  

draft kapal sehingga sulit menentukan total muatan yang termuat di dalam 

palka. Oknum pencurian batu bara di saat tongkang perjalanan menuju 

loading point di Muara Berau anchorage, dan terdapat banyak tumpahan 

muatan disaat batubara dipindahkan ke palka kapal dari tongkang.Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Kegiatan Loading 

Batubara Sesuai Pre-Stowage Plan Dengan Final Stowage Plan Di Mv. 

BBG YULIN.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  deskriptif dengan 

menggunakan metode Triangulasi. Metode Triangulasi meliputi data 

primer yaitu wawancara dan data sekunder yakni dokumentasi serta data 

primer. Penelitian yakni sebuah cara ilmiah (sistematik, empiris, serta 

rasional) yang peneliti gunakan dalam menyelenggarakan penelitian 

sehingga bisa memperoleh data demi tujuan tertentu. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan faktor penyebab 

terjadinya ketidaksesuaian pre-stowage plan dengan final stowage plan 

pada saat proses pemuatan di MV.BBG YULIN yaitu telah terjadi 

pencurian batubara di sepanjang alur sungai Mahakam sampai loading 

point, dan tumpahnya batubara disaat proses pemuatan. Upaya yang 

dilakukan untuk mengurangi terjadinya ketidaksuaian pre-stowage plan 

dengan final stowage plan pada saat proses pemuatan di MV.BBG YULIN 

yaitu dengan melakukan pengawalan tongkang dan menambah foreman 

pada saat dilakukan pemuatan batubara di MV. BBG YULIN. Perusahaan 

Shipper dan Surveyor sebaiknya mengadakan pelatihan khusus untuk 

karyawan yang terlibat langsung di lapangan agar pekerjaan lebih efektif 

dan efisien serta mengurangi kesalahan dalam pekerjaan. 



 
 

  xvi 
 

Kata Kunci: Stowage Plan, pencurian muatan, efektivitas muatan, keamanan 

batubara. 
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ABSTRACT 

Hasan, Fahad. 561911337456 K. 2022. “Efektivitas kegiatan loading batubara 

sesuai pre-stowage plan dengan final stowage plan di MV.BBG YULIN”. 

Thesis. Diploma IV Program, Port And Shipping Studies Program, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: Retno Hariyanti, 

S.Pd.,M.M Advisor II: Dr.Capt. Ilham Ashari, S.Si.T.,M.M., M.Mar., 

The activities carried out at the Muara Berau Samarinda port from 

June 20 to June 26, 2022, did not always run smoothly due to things that 

often happened, namely a shortage of cargo. The shortage of cargo was 

caused by several factors, such as very large waves which made it difficult 

to read the ship's draft, making it difficult to determine the total cargo 

loaded in the hold. Unscrupulous coal theft occurred when the barge was 

traveling to the loading point at the port of Muara Berau, and there was a 

lot of cargo spillage when the coal was transferred to the ship's hold from 

the barge. The purpose of this study was to determine the effectiveness of 

coal loading activities according to the pre-stowage plan and the final 

stowage plan at MV. BBG YULIN. 

This study uses a case study qualitative method using the 

triangulation method. The triangulation method includes primary data, 

namely interviews, and secondary data, namely documentation and 

primary data. Research is a scientific method (systematic, empirical, and 

rational) that researchers use in conducting research so they can obtain 

data for a specific purpose. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the 

factors causing the discrepancy between the pre-stowage plan and the 

final stowage plan during the loading process at MV.BBG YULIN were 

coal theft along the Mahakam river channel up to the loading point, and 

coal spilling during the loading process. Efforts were made to reduce the 

discrepancy between the pre-stowage plan and the final stowage plan 

during the loading process at MV.BBG YULIN, namely by escorting the 

barge and adding a foreman when loading coal at MV. BBG YULIN. 

Shipper and surveyor companies should conduct special training for 

employees who are directly involved in the field so that work is more 

effective and efficient and reduces errors. 

Keywords: Stowage plan, cargo theft, cargo effectiveness, coal safety. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

      Pertumbuhan ekonomi yang berlangsung dalam dekade terakhir di 

Indonesia memperlihatkan perkembangan yang signifikan, dengan 

pertumbuhan pada sektor perdagangan ekspor dan impor yang menjadi paling 

pesat pertumbuhannya. Batu bara yakni sebuah bahan bakar fosil dimana 

diperoleh melalui perubahannya sisa-sisa dari tumbuhan beratus juta tahun 

lalu di zaman purba. Batu bara saat ini ditambang serta dipergunakan dalam 

menghidupkan PLTU (pembangkit listrik tenaga uap). Sungai Mahakam 

merupakan salah satu sungai yang mempunyai lapisan tanah dengan 

komponen batu bara yang tinggi, oleh karena itu banyak sekali penambangan 

batu bara dilakukan sekitar Sungai Mahakam, baik yang ilegal maupun yang 

berlisensi. Sehingga hal ini menyebabkan ada oknum yang curang di 

penambangan. Kegiatan penambangan ini sangat berdampak pada masyarakat 

sekitar. Dampak positif dari penambangan batu bara ini antara lain 

meningkatkan produksi batu bara untuk mendukung produksi yang dihasilkan 

oleh PLTU. Energi ini bisa dipergunakan bagi industri maupun rumah tangga, 

serta hal ini bisa membuka lapangan kerja baru sebagai pekerja tambang guna 

menekan banyaknya pengangguran. 



 

 
 

      Dampak buruk dari penambangannya batu bara antara lain polusi udara, 

hutan gundul, serta global warming. Pemerintah diharapkan bisa mentertibkan 

kegiatan penambangan yang terdapat di Kalimantan Timur dan diberikannya 

sanksi berat kepada kegiatan penambangan liar, serta memberikan sanksi 

kepada pemilik tambang yang tidak melakukan reboisasi terhadap lubang 

tambang yang telah digali dan dibiarkan begitu saja. 

Banyak dari kapal domestik maupun dari luar negeri yang datang ke 

Muara Berau anchorage,, Samarinda guna melaksanakan transhipment 

(pemuatan) batu bara sehingga bisa di ekspor ke beragam negara. Pemuatan 

ini dilaksanakan sebab para kapal yang besar tidak dimungkinkan mengarah 

ke jetty dikarenakan sungai yang dangkal, dan kapal berlabuh pada achorage 

point yang mana memiliki aspek keselamatan yang lebih baik. Perusahaan 

batu bara dalam memuat batu baranya menuju loading point dari jetty memilih 

untuk mempergunakan jasa tongkang, sebab mempunyai draft cukup rendah 

yang membuatnya bisa mengangkut batu bara melalui sungai. 

      PT. Tri Sensami Neralutama yakni sebuah perusahaan yang berjalan 

selaku produsen dan eksportir batu bara yang terdapat pada Muara Berau 

anchorage, Samarinda. Kegiatan yang dilakukan di Muara Berau 

anchorage,Samarinda tidak selalu berjalan lancar, salah satunya hal yang 

sering terjadi adalah adanya kekurangan cargo. Kekurangan cargo bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor, adalah adanya gelombang sangat besar yang 

menyebabkan kesulitan dalam membaca  draft kapal sehingga sulit 



 

 
 

menentukan total muatan yang termuat di dalam palka, adanya oknum 

pencurian batu bara di saat tongkang perjalanan menuju loading point di 

Muara Berau anchorage,, Samarinda. Terdapat banyak tumpahan muatan di 

saat batu bara dipindahkan ke palka kapal dari tongkang. Selain itu penyebab 

yang lain adalah perusahaan pengekspor harus berhati-hati dan teliti ketika 

proses pemuatan untuk mengindari kekurangan muatan. Dengan adanya 

kekurangan cargo yang dimuat, perusahaan menerima letter of protest dari 

crew kapal. Klaim tersebut berisi tentang pernyataan Kapten, menunjuk pada 

kurangnya cargo yang menyebabkan deadfreight dalam proses pemuatan. 

Perusahaan yang memiliki cargo bertanggung jawab untuk menyelesaikan 

cargo yang hilang melalui melangsungkan negosiasi dengan pembelinya. 

Kapal tidak akan pergi jika muatannya masih belum selaras pada rencana awal 

ataupun stowage plan, dimana memaksa eksportir untuk menuntaskan 

permasalahan itu sebelum kapal terkena otoritas sekitar. 

      Pada saat peneliti melaksaakan penelitian di PT. IDT Trans Agency 

Cabang Samarinda, peneliti menemukan beberapa masalah, salah satunya 

masalah tentang perubahan stowage plan dimana kapal yang peneliti 

tangani pada tanggal 20 juni 2022 sampai 25 juni 2022 MV. BBG Yulin 

berbendera Liberia memiliki No IMO 9652571, call sign D5W17, net 

tonnage 27816 dan dead weight summer 82293,0 dikirm menuju 

pelabuhan Paradip, India sebagai pelabuhan bongkar, dimana seharusnya 

mempunyai stowage plan sejumlah 77,000 MT tetapi ketika pengecekan 

final draft survey, hanya terdapat 76,625 MT muatan di dalam palka. 



 

 
 

Supplier tidak bisa mensuplay muatannya kembali, dimana mendorong 

Kapten memberikan letter off protest berisikan tentang muatan yang 

kurang dalam transhipment. Dari penjelasan di atas, perubahan stowage 

plan atau kekurangannya cargo harus dituntaskan oleh eksportir serta 

pihak kapal atau pembeli. 

      Dengan adanya permasalahan ini, mendorong peneliti dalam 

menyelenggarakan penelitian melalui judul “EFEKTIVITAS KEGIATAN 

LOADING BATU BARA SESUAI PRE-STOWAGE PLAN DENGAN 

FINAL STOWAGE PLAN DI MV. BBG YULIN”   

B. Fokus Penelitian  

      Fokus dari penelitian kali ini bertujuan menetapkan jenis penelitian dan 

memberikan pembatasan permasalahan. Untuk jenis penelitian ini, peneliti 

melakukan penelitian jenis deskripsi kualitatif, sedangkan fokus permasalahan 

adalah yang terjadi di PT. IDT Trans Agency Samarinda yaitu tentang 

ketidaksesuaian pre-stowage plan dengan final stowage plan oleh PT. IDT 

Trans Agency di Muara Berau Samarinda. 

 

 

 

 



 

 
 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang peneliti bentuk diantaranya: 

1. apakah yang menyebabkan terjadinya ketidaksesuaian pre-stowage plan 

dengan final stowage plan pada kegiatan loading batu bara di MV. BBG 

YULIN ? 

2. apa upaya yang dilakukan oleh PT. IDT Trans Agency guna mencegah 

terjadinya ketidaksesuaian pre-stowage plan dengan final stowage plan 

pada kegiatan loading batu bara di MV. BBG YULIN ? 

D. Tujuan Penelitian 

Apapun tujuannya pelaksanaan penelitian ini yakni: 

1. untuk mengetahui penyebab ketidaksesuaian pre-stowage plan dengan 

final stowage plan. 

2. untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT. IDT Trans Agency 

Samarinda untuk mencegah ketidaksesuaian pre-stowage plan dengan 

final stowage plan ketika bongkar muat selesai. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

      Pelaksanaan penelitian kali ini diharap mampu menyajikan beragam 

manfaat untuk peneliti sekaligus pembaca terkait dengan dunia pelayaran serta 

memberikan wawasan untuk individu. Berikut manfaat penelitian tersebut: 

1. Manfaat secara teoritis 

      Menambah wawasan pembaca dalam meningkatkan edukasi terkait 

proses pemuatan batu bara di MV. BBG YULIN. 

 



 

 
 

2. Manfaat secara praktis  

      Untuk menambah referensi serta saran mengenai penyebab 

ketidaksesuaian pre-stowage plan dengan final stowage plan dalam 

pemuatan batu bara di MV. BBG YULIN. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Sub Bab II ini memberikan bahasan terkait beragam teori yang ahli 

kemukakan, sehingga peneliti di sini akan memberikan kutipan dari teori 

yang masih mempunyai kaitan pada variabel dari beragam sumber. 

Kemudian juga dipaparkan kerangka pemikiran sehingga mampu 

memudahkan alur dari pelaksanaan penelitian serta untuk memberikan 

jawaban bagi rumusan permasalahan yang peneliti tentukan. 

1. Efektivitas 

Efektivitas yakni sebuah tingkatan keberhasilan yang organisasi 

ataupun seseorang peroleh melalui suatu cara yang sesuai pada sasaran 

yang ingin diwujudkan. Ataupun bisa dikatakan semakin banyaknya 

rencana yang sukses diwujudkan akan menandakan sebuah kegiatan 

mempunyai efektifitas yang baik. 

Menurut Mardiasmo (Suruni dkk:2022), efektivitas yakni ukuran 

berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai 

tujuannya. 

Ravianto (Suruni dkk:2022) menjelaskan, efektivitas yakni sebaik 

apakah pekerjaan yang dilaksanakan, seberapa jauh keluaran yang 

dihasilkan sejalan pada harapan. Ataupun bisa dikatakan bila sebuah 



 

 
 

pekerjaan bisa dilaksanakan sejalan pada rencana, baik secara mutu, 

biaya, serta waktu, artinya bisa dinyatakan efektif. 

Sedangkan efektivitas menurut Beni (2016:69) adalah Hubungan 

antara output dan tujuan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran 

seberapa jauh tingkat output, kebijakan dan prosedur dari organisasi. 

Efektivitas juga berhubungan dengan derajat keberhasilan suatu operasi 

pada sektor publik sehingga suatu kegiatan dapat dikatakan efektif jika 

kegiatan tersebut mempunyai pengaruh besar terhadap kemampuan 

menyediakan pelayanan masyarakat yang merupakan sasaran yang telah 

ditentukan. 

a. Kriteria Efektivitas 

Sebuah kegiatan bisa dinyatakan mempunyai efektifitas yang baik 

jika mampu memenuhi sejumlah kriteria. Efektivitas sendiri berkaitan 

erat pada terjalankannya sejumlah tugas pokok, ketepatan waktu, 

tercapainya tujuan, dan terdapatnya partisipasi aktif maupun usaha dari 

penyelenggara tugas itu. Sejumlah kriteria ataupun tolak ukur secara 

umum dari efektivitas diantaranya: 

1)  efektivitas secara menyeluruh, yakni seberapa jauh perusahaan 

ataupun seseorang menjalankan tugas pokoknya dengan 

menyeluruh. 

2)  efisiensi, yakni pengukuran untuk keberhasilannya sebuah 

kegiatan yang penilaiannya mengacu dari seberapa besar 

penggunaan sumber daya demi memperoleh hasil yang diharapkan. 



 

 
 

3)  produktivitas, yakni kuantitas dari jasa ataupun produk pokok yang 

dihasilkan. 

4) pertumbuhan, yakni sebuah perbandingan diantara kondisi 

perusahaan saat ini terhadap kondisinya di masa terdahulu (baik 

secara fasilitas, tenaga kerja, penjualan, harga, laba, market share, 

modal, serta sebagainya). 

5)  stabilitas, yakni pemeliharaan untuk sumber daya, fungsi, serta 

struktur sepanjang waktu terutama di masa yang sulit. 

6)  laba, yakni keuntungan dari proses menanamkan modal yang 

dipergunakan dalam mengoperasikan sebuah kegiatan. 

7)  kepuasan kerja, yakni kompensasi ataupun timbal-balik positif 

yang seseorang rasakan untuk perananannya di perusahaan. 

8)  semangat kerja, yakni kecenderungannya seorang individu untuk 

lebih keras berusaha mewujudkan tujuan perusahaan, contohnya 

perasaan memiliki, kebersamaan tujuan, serta perasaan terikat. 

9)  penerimaan tujuan organisasi, yakni diterimanya beragam tujuan 

dari organisasi dari tiap unit maupun individu di dalamnya. 

10)  keterpaduan, yakni terdapatnya kerja sama serta komunikasi yang 

baik diantara anggota untuk mengoordinasikan usaha kerjanya. 

11)  penilaian pihak luar, yakni penilaian untuk organisasi ataupun 

individu dari beragam pihak lainnya dari sebuah lingkungan yang 

mempunyai kaitan. 



 

 
 

12) keluwesan adaptasi, yakni kemampuannya perusahaan ataupun 

individu dalam menyesuaikan dirinya dengan sebuah perubahan 

yang ada. 

b. Aspek-Aspek Efektivitas 

Berdasar dari sejumlah definisi efektivitas sebelumnya, bisa 

dijelaskan bahwasanya efektifitas mempunyai sejumlah aspek yang 

diantaranya: 

1. Aspek Fungsi/ Tugas 

Perusahaan ataupun individu bisa dinyatakan mempunyai 

efektifitas tinggi bila mampu menjalankan fungsi serta 

tugasnya secara baik sejalan pada ketetapan. Sehingga tiap 

individu dari sebuah perusahaan diharuskan memahami fungsi 

serta tugasnya sehingga mampu memberikan efektivitas yang 

baik. 

2. Aspek Peraturan/ Ketentuan 

Sebuah peraturan dibentuk demi mempertahankan 

keberlangsungan aktivitas untuk berlangsung sejalan dengan 

perencanaan. Ketentuan ataupun peraturan yakni sebuah hal 

yang perlu dijalankan supaya sebuah kegiatan bisa dinyatakan 

telah berlangsung secara efektif. 

3. Aspek Tujuan/ Kondisi Ideal 



 

 
 

Adapun yang dinyatakan dengan tujuan maupun kondisi ideal 

yakni sasaran yang ingin diraih dalam sebuah kegiatan melalui 

berorientasikan terhadap proses serta hasil yang dirancang. 

4. Aspek Rencana/ Program 

Sebuah kegiatan bisa dinyatakan mempunyai efektifitas yang 

baik bila mempunyai perencanaan yang tepat, dimana tanpa 

keberadaan dari program maupun perencanaan akan 

mengakibatkan tujuan sulit dicapai. 

2. Bongkar Muat 

      Bongkar yakni sebuah aktivitas untuk memindahkan muatannya 

kapal menuju tongkang, alat angkut, ataupun dermaga, sementara muat 

yakni kebalikannya untuk memindahkan muatan dari alat angkut 

ataupun atas dermaga ke dalam palka dari kapal dalam buku yang 

berjudul Pokok-Pokok Pelayaran Niaga Menurut F.D.C. Sudjatmiko 

(2007:264) 

      Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor Pm. 60 Tahun 

2014 Pasal 2, bahwasanya usaha bongkar muat barang diartikan selaku 

“usaha yang bergerak dalam bidang bongkar muat barang dari dan ke 

kapal di pelabuhan yang meliputi kegiatan stevedoring, cargodoring, 

dan receiving/delivery”. 

      Bedasarkan Peraturan Menteri Perhubungan No. 152 Tahun 2016 

tentang Penyelenggaraan dan pengusahaan Bongkar Muat Barang 



 

 
 

Dari/Ke Kapal, dijelaskan bahwasanya bongkar muat diartikan selaku 

“kegiatan yang berkaitan dengan pemuatan barang ke kapal, termasuk 

kegiatan yang berkaitan dengan bongkar muat barang dari kapal”. 

         Adapun yang dimaksud dengan bongkar muat yakni aktivitas 

pemindahan barang pada pelabuhan, dimana dalam melaksanakannya 

perlu disediakan sarana atau peralatan yang sesuai dengan cara atau 

prosedur pengangkutan tersebut. 

      Berdasarkan definisi ini, bisa dinyatakan bongkar muat yakni 

aktivitas untuk memindahkan barang dari kapal menuju darat maupun 

sebaliknya dengan pengangkutan secara aman ke daerah tujuan serta 

pengolahannya selaras pada prosedur mempergunakan dengan fasilitas 

bongkar muat yang tersedia. 

      Suyono (2017) mengutarakan, bongkar muat mempunyai sebuah 

prosedur yang diawali dengan penyiapan dokumen bongkar/muat yang 

diantaranya:  

a. Cargo List, yakni daftar dari keseluruhan barang yang hendak 

dimuat pada kapal. Daftar ini disusun perusahaan pelayaran maupun 

agen untuk kemudian diberikan ke seluruh pihak yang berkaitan 

terhadap proses muat, yakni kapal, gudang, stevedoring, serta 

lainnya.  



 

 
 

b. Bill Of Lading, ataupun dinamakan juga konosemen yakni sebuah 

kontrak pengangkutan serta juga menjadi bukti tanda penerimaan 

bagi pengangkut.  

c. Tally sheet, yakni ditujukan bagi keseluruhan barang yang termuat 

pada kapal, yang dibuat juga guna mencatat seluruh barang yang 

melalui pembongkaran. Lembar ini harus ditandatangani captain 

serta agent untuk menghindari ketidakselarasan dari pengiriman.   

d. Stowage Plan, yakni sebuah bagan dari kapal di mana muatan 

diletakkan, disertai dengan kelengkapan data dari pelabuhan bongkar 

serta muat, nama dari barang, berat, serta jumlahnya. 

e. Mate’s Receipt, yakni sebuah tanda terima yang hendak dimuat ke 

kapal, yang mana disusun oleh agen serta ditandatangani Mualim I. 

 

3. Muatan Kapal 

Cargo ataupun muatan kapal yakni sebuah objek yang diangkut 

melalui transportasi laut, melalui pengangkutan ini maka suatu 

perusahaan pelayaran niaga bisa mendapatkan pemasukan berwujud 

freight (uang tambang) yang akan menjadi penentu keberlangsungan dari 

perusahaan tersebut sekaligus untuk mendanai aktivitas yang 

berlangsung pada pelabuhan. 

      Fakhrurrozi (2017:5) melalui buku miliknya “Penanganan, 

Pengaturan dan Pengamanan Muatan”, mengklasifikasikan muatan dari 



 

 
 

kapal laut sesuai pada cara pemuatan, sifat muatan, serta perhitungan 

biaya angkutnya. 

      Arwinas (2014:9) menjelaskan bahwasanya muatan kapal bisa 

diklasifikasikan melalui jenis pengapalan, sifat muatan, maupun jenis 

kemasan. Klasifikasi untuk muatan dalam jenis pengapalannya meliputi: 

a. Heterogenous Cargo (Muatan campuran), berupa muatan yang 

mencakup beragam jenis serta mayoritasnya mempergunakan 

kemasan ataupun dengan satuan unit (drum, pallet, bag) yang juga 

dengan disebut muatan general cargo. 

b. Homogenous Cargo (Muatan Sejenis), berupa seluruh muatan yang 

secara bersama dikapalkan dalam sebuah palka ataupun 

kompartemen, serta tidak dicampurkan bersama muatan lainnya 

tanpa penyekat, yang dimuat mempergunakan kemasan tertentu 

ataupun secara curah. 

Pengklasifikasian muatan dengan berdasar dari jenis kemasan, 

diantaranya: 

a. Muatan curah (bulk cargo)  

Muatan ini meliputi sebuah muatan yang tak dikemas, dimana 

dengan jumlah yang besar dikapalkan sekaligus. 

b. Muatan unitized  



 

 
 

Berupa muatan dengan beragam unit yang mencakup sejumlah jenis, 

digabungkan mempergunakan bag, pallet, karung, karton, maupun 

bungkus lain supaya bisa disusun mempergunakan pengikat. 

c. Muatan Curah Kering  

Berupa muatan curah yang berbentuk padat, misalnya bubuk, biji-

bijian, butiran, serta sejenisnya, dimana dalam 

pembongkaran/pemuatannya dilaksanakan melalui menuangkan 

muatannya itu ke dalam palka mempergunakan alat khusus. 

Contohnya muatan ini yakni kedelai, gandum, pasir, jagung, klinker, 

semen, soda, serta sejenisnya. 

d. Muatan curah padat 

Berupa muatan curah dengan wujud butiran, serbuk, batu bara, serta 

sejenisnya dengan pembongkaran/pemuatan yang dilaksanakan 

melalui mencurahkannya ke palka mempergunakan alat yang khusus.  

e. Muatan Curah Cair 

Berupa muatan dengan bentuk cair dimana diangkut melalui 

penggunaan kapal khusus, ataupun yang dinamakan kapal tanker. 

Contohnya yakni produk kimia, CPO (crude palm oil), bahan bakar, 

serta sejenisnya. 

f. Muatan Peti Kemas 

Berupa muatan dengan bentuk wadah besi ataupun baja yang 

dipergunakan dalam menghimpun ataupun menyimpan barang. 

 



 

 
 

g. Muatan curah gas 

Berupa muatan curah dengan wujud gas yang dimampatkan, 

misalnya LPG (gas alam). 

Pengelompokannya muatan dengan berdasar dari sifat muatannya 

yakni: 

1. muatan menggangu. 

2. muatan sensitif. 

3. muatan berharga. 

4. muatan berbahaya. 

5. muatan rahasia. 

6. muatan ternak/hewan. 

7. muatan dingin. 

Sebuah pelayanan angkutan muatan bisa dinyatakan baik bila: 

a) muatan tidak hilang ataupun rusak 

b) muatan datang secara tepat waktu 

c) tarif freight (uang tambang) selaras pada pasaran supaya harga 

jualnya barang bisa memberikan laba 

d) klaim kehilangan ataupun kerusakan dibayarkan dengan cepat 

e) terbentuk hubungan yang baik terhadap para pengangkut 

Supaya kapal bisa dioperasikan dengan efisien, ketika melaksanakan 

perancangan dalam mengangkut muatan, maka perusahaan pelayaran 

diharuskan untuk memperhatikan: 



 

 
 

a) jenis dari muatan 

b) jenis dari kapal, bentuk ruangan muatan, dan kendala yang bisa saja 

terjadi 

c) banyaknya pelabuhan yang hendak disinggahi serta keberadaan dari 

fasilitas untuk membongkar ataupun menerima muatan 

d) jadwal pelayarannya kapal supaya tidak berbentrokan 

e) opsi muatan yang bisa diperoleh 

Adapun dalam meraih hasil ini, maka perusahaan pelayaran diharuskan 

untuk memberikan perhatiannya terhadap kendala seperti: 

a) keselamatannya ABK serta orang lain 

b) kerusakannya kapal 

c) kerusakannya muatan 

d) kecepatan serta sistematika bongkar muat 

e) penggunaan ruang muatan kapal dengan optimal  

4. Stowage plan 

Stowage Plan bisa diklasifikasikan dalam dua jenis, yang 

diantaranya: 

a. Pre-Stowage Plan. 

Yakni gambaran dari ancar-ancarnya sebuah rencana untuk 

mengatur muatan, dimana dibentuk sebelum tibanya kapal pada 

pelabuhan untuk melaksanakan pemuatan. Rencana ini dibentuk 

berdasar dari shipping order ataupun booking list yang diperoleh untuk 

sebuah pelabuhan (Mahreni M., & Puspitasari M, 2019) 



 

 
 

 

Gambar 2.1 Pre-Stowage plan 

   Sumber: Dokumen Kapal 

b. Final Stowage Plan. 

Yakni gambaran informasi dimana memperlihatkan kondisi 

sebetulnya posisi muatan, berat, serta jumlahnya di setiap palka yang 

disertai consignment mark bagi setiap pelabuhan. Sesudah selesai 

mengatur muatan, kemudian keadaan sebenarnya dari muatan pada 

palka bisa diketahui melalui Stowage Plan, sehingga membuatnya 

harus disusun dengan sangat teliti dikarenakan termasuk dalam 

dokumen krusial yang mempunyai fungsi menjadi bukti/bahan 

pertanggungjawaban untuk pengaturannya muatan bilamana timbul 

tuntutan claim ataupun ganti rugi 

Selain pihak carrier menyusun stowage plan, juga harus 

membentuk discharging list (daftar bongkaran muatan) serta hatch list 

(daftar muatan dari setiap palka) sebagai pelengkap informasi dalam 

stowage plan. (Mahreni M., & Puspitasari M, 2019) 



 

 
 

 

Gambar 2.2 Final Stowage plan 

    Sumber: Dokumen Kapal 

5. Batu bara 

      Batu bara yakni sebuah bahan bakar dengan bentuk padat yang 

terbentuk dari fosil. Sementara untuk definisinya secara umum yakni 

batuan sedimen yang bisa dibakar, tercipta melalui endapan organik, 

khususnya sisa tumbuhan. Unsur pokoknya meliputi hidrogen, karbon, 

oksigen, serta nitrogen. Batu bara pun menjadi sebuah batuan organik 

dengan sifat-sifat kimia serta fisika yang terbilang kompleks, bisa 

diperoleh dengan beragam bentuk, baik balok, kubus, segitiga, maupun 

bulat. 

      Batu bara yakni sebuah bahan bakar jenis fosil yang terbentuk 

melalui tumbuhan yang terkubur di tanah. Adapun supaya menjadi batu 

bara, maka fosil dari tumbuhan itu akan memerlukan sebuah proses yang 

panjang sekali, diantara 100-300 juta tahun. Selayaknya yang diketahui 

bahwasanya tanaman yang sudah mati serta membusuk akan melalui 



 

 
 

pelapukan, dimana kemudian akan terurai hancur dengan jangka 

tertentu. 

      Tetapi kondisi tersebut tidak berlangsung untuk tanaman di masa 

lampau, hal ini dikarenakan terjadinya fenomena dari alam. 

Penyebabnya tanaman bisa berubah dalam proses ratusan tahun sebagai 

batu bara itu dikarenakan telah tertimbun. Seperti dikarenakan banjir, 

longsor, maupun penyebab lain. Kemudian dikarenakan sumber panas 

serta tekanan dari bumi mengakibatkannya bertransformasi sebagai batu 

bara.  

Adapun sejumlah jenis dari batu bara yaitu antrasit, bituminous, 

lignit serta gambut, dimana bisa dijelaskan sebagai: 

a. Batu bara antrasit 

Jenis antrasit ini termasuk dalam batu bara yang bisa ditemui 

dalam wilayah Indonesia, dimana juga tergolong dalam jenis kelas 

paling tinggi. Sebab antrasit mengandung unsur karbon diantara 85-

95% dengan air di bawah 9%. Kualitas batu bara terbaik ini dihargai 

cukup tinggi, dikarenakan prosesnya yang memerlukan waktu hingga 

jutaan tahun. 

 



 

 
 

 

    Gambar 2.3 Batu bara Antrasit 

Sumber: https://elrajab.com/jenis-batu bara/ 

b. Batu bara bituminus 

Bituminus diklasifikasikan sebagai urutan kedua tertinggi, 

dimana mengandung karbon diantara 67-86% dengan air hanya 9-

10%. Jenis ini pun bisa kita temui dalam wilayah Indonesia, 

walaupun diklasifikasikan sebagai jenis kedua, namun melihat fungsi 

serta manfaatnya tetap saja memperoleh permintaan yang tinggi. 

Batu bara ini pun mempunyai peran yang krusial untuk 

mengoperasikan PLTU. 

       

           Gambar 2.4 Batu bara Bituminus 

Sumber: https://elrajab.com/jenis-batu bara/ 
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c. Batu bara lignit 

Jenis ini mengandung cukup tinggi air, yakni diantara 37-73%. 

Batu bara ini berwarna cokelat serta bentuknya lunak, hal ini 

dikarenakan oleh tingginya kandungan air yang dimilikinya.  

   
Gambar 2.5 Batu bara lignit 

Sumber: https://elrajab.com/jenis-batu bara/ 

 

d. Batu bara Gambut 

Jenis batu bara gambut ini diklasifikasikan sebagai jenis batu bara 

yang paling rendah, sebab bentuknya yang mempunyai pori. Kandungan 

airnya bahkan melebihi 79% serta mempunyai kalori yang tergolong 

rendah.  

 
Gambar 2.6 Batu bara gambut 

Sumber: https://elrajab.com/jenis-batu bara/ 

 

Dari seluruh jenis yang dijabarkan di atas, hampir secara keseluruhan 

bisa ditemui dalam wilayah negara kita ini. Berhasil meraih posisi tiga 

dari seluruh dunia, membuat Indonesia menjadi penghasil batu bara yang 

https://elrajab.com/jenis-batu%20bara/


 

 
 

sangat besar. Adapun juga umum diketahui bahwasanya bahan bakar 

berjenis batu bara ini termasuk sebagai sumber dari energi yang tak bisa 

diperbaharui.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

6. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian menerangkan bagaimana adanya masalah yang 

berperan sebagai halangan dalam tahapan transhipment batu bara pada 

perusahaan ekspor di Indonesia. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka penelitian 

 

1. Untuk mengetahui penyebab ketidaksesuaian pre-stowage plan dengan 

final stowage plan pada kegiatan loading batu bara di MV.BBG Yulin 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT.IDT Trans Agency 

Samarinda untuk mencegah ketidaksesuaian pre-stowage plan dengan 

final stowage plan pada kegiatan loading batu bara di MV.BBG Yulin 

1. Apakah yang menyebabkan terjadinya ketidaksesuaian pre-stowage 

plan dengan final stowage plan pada kegiatan loading batu bara di 

MV.BBG Yulin. 

2. Upaya yang dilakukan oleh PT.IDT Trans Agency guna mencegah 

terjadinya ketidaksesuaian pre-stowage plan dengan final stowage plan 

pada kegiatan loading batu bara di MV.BBG Yulin. 

Beberapa penjelasan mengenai penyebab dan upaya yang dilakukan PT.IDT 

Trans Agency untuk mencegah ketidaksesuaian pre-stowage plan dengan final 

stowage plan pada kegiatan loading batu bara di MV.BBG Yulin 

EFEKTIVITAS KEGIATAN LOADING BATU BARA SESUAI 

DENGAN PRE-STOWAGE PLAN DENGAN FINAL STOWAGE 

PLAN DI MV.BBG Yulin 

Hasil 



 
 

25 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab IV mengenai efektivitas 

kegiatan loading batu bara sesuai pre-stowage plan dengan final stowage 

plan di MV. BBG Yulin, maka dapa disimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab terjadinya ketidaksesuaian pre-stowage plan dengan 

final stowage plan pada saat proses pemuatan di MV.BBG Yulin yaitu 

telah terjadi pencurian batu bara di sepanjang alur sungai Mahakam 

sampai loading point, dan tumpahnya batu bara di saat proses 

pemuatan. Hal ini menyebabkan pada saat proses pemuatan di 

MV.BBG Yulin terdapat kekurangan muatan, dimana berdasarkan 

permintaan seharusnya berjumlah 77,000 metrik ton, namun yang 

termuat dikapal hanya 76,625 metrik ton sehingga menyebabkan 

perbedaan pre-stowage plan dan final stowage plan sebesar 375 metrik 

ton, sehingga dikeluarkan letter of protest dari Kapten kapal. Letter of 

protest ini diberikan kepada Shipper sebagai dokumen kekurangan 

muatan yang terjadi. Oleh karena itu Shipper harus melakukan 

pembayaran ganti rugi sesuai dengan perjanjian yang dibuat sebagai 

bentuk pertanggung jawaban pemilik barang. 

2. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya ketidaksuaian pre-

stowage plan dengan final stowage plan pada saat proses pemuatan di 

MV.BBG Yulin yaitu dengan melakukan pengawalan tongkang dan 



 

 
 

menambah foreman pada saat dilakukan pemuatan batu bara di MV. 

BBG Yulin. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan dalam 

melaksanakan penelitian yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya untuk mendapat hasil yang lebih baik. Keterbatasan 

peneliti ada kah terbatasnya akses dokumen yang didapat karena sebagian 

dokumen merupakan dokumen rahasia dari perusahaan. 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Pihak Shipper sebaiknya bekerja sama dengan instansi terkait dalam 

proses pengamanan pada saat tongkang menuju loading point. 

2. Perusahaan Shipper dan Surveyor cargo sebaiknya mengadakan 

pelatihan khusus untuk karyawan yang terlibat langsung di lapangan 

agar pekerjaan lebih efektif dan efisien serta mengurangi kesalahan 

dalam pekerjaan. 
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